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Abstract: Back flashover is one of the consequences of a direct lightning strike. Back flashover is caused by the higher grounding resistance value of the tower leg. Doing so can create an overvoltage and can cause damage to electrical equipment. One way to minimize overvoltage due to back flashover is to adjust the grounding resistance at the foot of the tower. Tower 10 has a grounding resistance value of the tower foot of 4.78 ohms, the total back flashover is 29.085544 times / year. Tower 50 has a grounding resistance value of the tower foot of 14 ohms and the number of back flashover disturbances is 85.0213544 times / year. In tower 10 the value of the grounding resistance of the tower feet is smaller than the value of the grounding resistance of the menra feet 50, so the total number of back flashovers on tower 50 is higher than tower 10. The greater the value of the grounding resistance of the tower feet, the higher the number of back flashovers. The average grounding resistance of the tower leg 1 - 249 Payakumbuh Koto Panjang has a value of 4.2847 ohm tower foot grounding resistance, the number of back flashover disturbances is 24.593635 times / year. The standard grounding resistance of the tower leg is 10 ohms, because tower 50 has a grounding pressure value exceeding the standard, which is 14 ohms, so that it can cause the number of back flashover disturbances to exceed the standard 13 times / 100 km / year.
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Abstrak: Back flashover merupakan salah satu akibat dari sambaran petir secara  langsung. Back flashover  disebabkan  karena  nilai  tahanan  pentanahan  kaki  menara  yang  lebih  besar.  Hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya tegangan lebih dan dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan listrik. Salah satu cara untuk meminimalisir tegangan lebih akibat back flashover yaitu dengan mengatur tahanan pentanahan pada kaki menara tersebut. Menara 10 mempunyai nilai tahanan  pentanahan  kaki  menara  4,78  ohm  didapatkan  total  back  flashover  29,085544 kali/tahun. Menara 50 mempunyai nilai tahanan pentanahan kaki menara 14 ohm didapatkan jumlah  gangguan  back  flashover  85,0213544  kali/tahun.  Pada  menara  10  nilai  tahanan pentanahan kaki menara lebih kecil dari nilai tahanan pentanahan kaki menra 50, sehingga jumlah total back flashover pada menara 50 lebih tinggi dari menara 10. Semakin besar nilai tahanan pentanahan kaki menara maka jumlah back flashover akan semakin tinggi. Rata-rata tahanan pentanahan kaki menara 1 - 249 Payakumbuh Koto Panjang mempunyai nilai tahanan pentanahan kaki menara 4,2847 ohm, didapatkan jumlah gangguan back flashover 24,593635 kali/tahun. Standar tahanan pentanahan kaki menara adalah 10 ohm, karena menara 50 mempunyai nilai tehanan pentanahan kaki menara melebihi standar yaitu 14 ohm sehingga dapat menyebabkan jumlah gangguan back flashover melebihi standar 13 kali/100 km/tahun.
Kata Kunci: Back flashover, Tahanan pentanahan, Saluran Transmisi, Sambaran Petir.
A. Pendahuluan
SUTT Payakumbuh Koto Panjang merupakan jalur backbone interkoneksi yang  menghubungkan  sub-sistem Sumatera Barat dengan Riau dan menjadi tren lokasi SUTT yang paling sering mengalami gangguan akibat petir, apabila gangguan sering terjadi pada SUTT Payakumbuh Koto Panjang maka interkoneksi yang menghubungkan sub- sistem Sumatera Barat dengan Riau akan terganggu. 
Apabila terjadi loncatan balik (back flashover) karena sambaran petir secara   langsung   pada   puncak   menara, maka yang harus diperhatikan pada sistem perlindungan  ini  adalah  dengan mengurangi tahanan kaki menara. Untuk mengatasi hal-hal seperti ini maka diperlukan suatu perlindungan dengan memakai satu atau dua buah kawat tanah yang  terletak  diatas  kawat  fasa,  kawat tanah ini diturunkan melalui tiang menara dengan memakai tahanan yang ditanam dibawah kaki menara. Dengan demikian kemungkinan terjadinya loncatan api karena sambaran petir secara langsung dapat diabaikan.
Untuk mengurangi loncatan balik ini dapat dilakukan dengan cara mengatur pentanahan pada menara saluran  transmisi.  Apabila  terjadi gangguan pada SUTT Payakumbuh Koto Panjang maka interkoneksi antara Payakumbuh   Koto   Panjang   Sumatera Barat dengan Riau akan mengalami gangguan   karena   SUTT   Payakumbuh Koto Panjang merupakan jalur backbone interkoneksi  antara  Sumatera  Barat dengan Riau, maka dilakukan penelitian tentang bagaimana pengaruh gangguan back flashover pada saluran transmisi 150 kV payakumbuh koto panjang.  Studi gangguan back flashover pada saluran  transmisi  150  kV Payakumbuh Koto Panjang, dengan panjang saluran 169,9 kms (86 km), menganalisis         tentang gangguan back flashover pada saluran transmisi 150 kV Payakumbuh Koto Panjang,   dengan   panjang   saluran 169,9 kms (86 km). Standar nilai tahanan pentanahan kaki menara   10   ohm   (Ω)   dan   standar jumlah gangguan 13 kali/100 km/tahun. 
B. Metodelogi Penelitian
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Gambar 1. Flowchart Penelitian
C. Hasil dan Pembahasan
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan maka akan didapatkan grafik gangguan fasa yang mendominasi seperti pada gambar grafik dibawah ini :
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Gambar 2.Gambar grafik sinusoidal untuk menara nomor 50
Pada, Tabel dibawah Jumlah  Total Gangguan  Back Flashover Pada Saluran Transmisi 150 kV Payakumbuh Koto Panjang
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Berdasarkan tabel diatas total back flashover (100 km/tahun) standar dan total back flashover (86 km/tahun) dari data lapangan didapatkan selisih jumlah back flashover  yaitu, pada menara 10 dengan tahanan pentanahan 4,78 ohm didapatkan selisih   antara   33,8204   dan   29,085544 adalah   4,7 ohm.   Pada   menara   43   dengan tahanan pentanahan 8 ohm didapatkan selisih antara 42,6502 dan 36,679172 adalah   5,9.   Pada   menara   48   dengan tahanan pentanahan 6,5 ohm didapatkan selisih antara 43,60562 dan 37,5008332 adalah   6,1.   Pada   menara   50   dengan tahanan pentanahan 14 ohm didapatkan selisih antara 98,86204 dan 85,0213544 adalah 13,84
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Gambar 2. Grafik jumlah gangguan back flashover
Pada grafik diatas diperoleh bahwa menara 50 mengalami gangguan yang paling tinggi yang disebabkan tahanan pentanahan   kaki   menara   yang   paling besar, menara 10 mengalami gangguan yang paling rendah disebabkan tahanan pentanahan kaki menara nya kecil. Kesimpulan nya yaitu semakin tinggi nilai tahanan pentanahan kaki menara maka jumlah   back   flashover   akan   semakin besar, sebagaimana back flashover akan terjadi apabila tahanan pentanahan nya lebih besar. Dengan 4 kali perubahan tahanan   pentanahan   pada   tabel   diatas maka tahanan pentanahan sangat berpengaruh   kepada   jumlah   gangguan back flashover tersebut.
Tabel dibawah  Jumlah  Total Gangguan  Back Flashover     dengan     rata-rata    tahanan pentanahan  Pada  Saluran  Transmisi  150 kV Payakumbuh Koto Panjang
[image: image4.jpg]No| N | Thssmn | Toul Bk Flachorer Toal Back Fashaver
Moz | @ | (00kmitaun) (36 e
1| 1m0 [azear 2575 24593635





Rata – rata tahanan pentanahan kaki menara 1 – 249 yaitu 4,2847 ohm, didapatkan selisih perbandingan antara total back flash over (100 km/tahun) standar dengan (169,9 kms (86 km)/tahun) data lapangan yaitu 5,826 (100 km/tahun) dan 5,01036 (169,9 kms (86 km)/tahun). Selisih  perbandingan  yaitu  28,59725  –
24,593635 adalah 4,1. dengan demikian selisih  antara  standar  dengan  data lapangan tidak terlalu jauh karena panjang saluran  yang didapat  dari  data  lapangan mendekati standar 100 km/tahun.
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Gambar 3. Grafik jumlah gangguan back flashover dengan rata-rata tahanan pentanahan kaki menara payakumbuh koto panjang
Nilai tahanan pentanahan kaki menara sangat mempengaruhi jumlah gangguan back flashover, apabila nilai tahanan pentanahan kaki menara semakin besar maka jumlah gangguan back flashover akan bertambah besar
D. Penutup
Berdasarkan hasil pembahasan gangguan back flashover yang telah dilakukan,  maka  dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut: Panjang  saluran  pada  data  lapangan yaitu   (86   km/tahun),   maka   dari analisa perhitungan gangguan back flashover pada menara 50 dengan tahanan pentanahan kaki menara 14 ohm,
didapatkan     jumlah     total gangguan back flashover 85,0213544. Rata-rata tahanan pentanahan kaki menara 1 – 249 mempunyai nilai tahanan    pentanahan    kaki    menara 4,2847 ohm, Gangguan back flashover 24,593635. Standar tahanan pentanahan kaki menara adalah 10 ohm, karena menara 50 mempunyai nilai tahanan pentanahan  kaki  menara  yang melebihi standar 14 ohm sehingga dapat menyebabkan jumlah gangguan back flashover melebihi standar 13 kali/100 km/tahun. Untuk mengurangi gangguan tersebut maka nilai tahanan pentanahan kaki menara harus diperkecil sehingga tidak melibihi standar. Gangguan    Back    flashover dapat menyebabkan timbulnya tegangan lebih pada saluran transmisi, Back flashover   dapat   merusak   peralatan dan pemadaman listrik (blakout). Jika tegangan lebih yang timbul melebihi kekuatan   peralatan   tersebut   maka akan terjadi pemadaman listrik (blakout), kemudian apabila tegangan lebih
yang   timbul   tidak   melebihi kekuatan   peralatan   tersebut   maka tidak akan terjadi pemadaman listrik (blakout)   tetapi   akan   berpengaruh pada peralatan sistem tersebut, misal nya apabila tegangan lebih melebihi kekuatan isolator maka isolator tersebut akan rusak dan terbakar. Untuk   mengurangi   tegangan   lebih pada  saluran  transmisi  akibat  dari back  flashover  dapat  dilakukan dengan   cara   mengatur   pentanahan pada menara saluran transmisi.
Daftar Pustaka.
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